
DAILY REPORT 
09 March 2026 

IHSG ditutup melemah (-1.62%) menjadi 7,585.69 pada perdagangan Jumat 
kemarin (06/03) dengan saham TPIA (+17.67%), BREN (+5.82%), DCII (+1.94%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBRI (-2.13%), BMRI (-2.83%), BYAN (-4.67%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 
307.56bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 261.13. Di sisi sektoral, 
11 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Industrial mencatat pelemahan 
terdalam (-3.37%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS kompak melemah. 
Dow Jones turun (-0.95%) menjadi 47,501, diikuti S&P 500 tertekan (-1.33%) men-
jadi 6,740, dan Nasdaq melemah (-1.59%) ke 22,387. Investor kini mempertim-
bangkan dampak perang AS-Iran terhadap pasokan energi global khususnya 
setelah Presiden Donald Trump mengatakan tidak akan ada kesepakatan untuk 
mengakhiri perang AS-Iran kecual Iran menyerah tanpa syarat. Indeks ETF EIDO 
pun turun (-2.70%) diikuti dengan MSCI Indonesia yang terkoreksi (-1.28%). 

Petrosea (PTRO) membukukan pertumbuhan laba bersih lebih dari 3 kali lipat 
menjadi USD 35.00mn pada 2025 (2024: USD 9.95mn) dengan kenaikan laba ber-
sih yang diatribusikan pada entitas induk hampir 3 kali lipat menjadi  USD 
28.81mn (2024: USD 9.70mn). Kinerja ini sejalan dengan kenaikan pendapatan 
sebesar +28.32% YoY menjadi USD 886.46mn (2024: USD 690.81mn) yang di-
dorong oleh meningkatnya aktivitas pertambangan dan jasa penunjang per-
tambangan. Kontributor utama pendapatan berasal dari segmen penambangan 
sebesar USD 389.25mn dan konstruksi serta rekayasa sebesar USD 379.74mn 
yang mencatat pertumbuhan signifikan. Lonjakan laba bersih yang lebih tinggi 
daripada pertumbuhan pendapatan dipengaruhi turunnya beban usaha admin-
istratif dan keuangan menjadi USD -72.95mn (2024: -82.42mn). Sedangkan, 
beban usaha langsung meningkat menjadi USD -774.23mn (2024: USD -
600.52mn). 

Bakrie & Brothers (BNBR) berencana menggelar aksi rights issue sebanyak 86.7 
miliar saham baru seri E dari total 90 miliar saham yang telah disetujui pemegang 
saham dalam RUPSLB pada 27 Februari dengan rasio 2:1. Dana hasil rights issue 
tersebut akan digunakan terutama untuk pelunasan utang, di antaranya IDR 
4.36tn melalui Bakrie Toll Indonesia (BTI) untuk melunasi kewajiban kepada Hart-
man International sebesar IDR 3.66tn dan Bank National Nobu sebesar IDR 700bn, 
serta IDR 1.09tn untuk melunasi utang kepada Bank Mayapada International. 
Sebesar IDR 300bn akan disalurkan sebagai pinjaman kepada Cimanggis Cibitung 
Tollways (CCT) untuk pembangunan rest area. Sementara sisanya dialokasikan 
untuk modal kerja. Rights issue ini dijadwalkan efektif pada 8 Mei 2026 dengan 
periode perdagangan HMETD berlangsung pada 26 Mei–4 Juni. 
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  MACRO SENTIMENT 

Keyakinan investor terhadap peluang pemangkasan suku bunga the Fed sebesar 
50 bps tahun ini meningkat setelah rilis data pasar tenaga kerja AS yang melemah 
pada bulan Februari. Pelemahan tersebut tecermin dari kenaikan tingkat pengang-
guran menjadi 4.40% (Jan: & Cons: 4.30%) dan kontraksi nonfarm payrolls -92,000 
(Jan: 126,000; Cons: 55,000). Namun, keyakinan tersebut akan diuji minggu ini 
dengan lonjakan harga minyak mentah Brent +17.83% hari ini di saat penulisan 
menjadi USD 109.22 per bbl dari penutupan sebelumnya USD 92.70 per bbl akibat 
pengurangan produksi oleh sejumlah negara teluk, seperti Kuwait, Irak, Arab Sau-
di, Qatar, dan Uni Emirat Arab. Sementara itu, cadangan devisa Bank Indonesia 
turun menjadi USD 151.90bn (Jan: USD 154.58bn) akibat intervensi intensif di 
pasar nilai tukar. Menurut estimasi kami, cadangan devisa likuid BI turun menjadi 
USD 129.08bn (Jan: USD 131.36bn). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (06/03/2026) melemah dengan penurunan –124.85 poin (-1.62%) ke level 

7,585.68. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar dekat area oversold. Menurut kami, IHSG diperkirakan terkoreksi ke 

area 7,448 dengan resistance di area 7,765. 

TECHNICAL JCI  

 TRADING REVIEW 
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Short Term Buy—WIIM 

BUY  

1,950 WIIM, membentuk Hidden 

Bullish Divergence dengan 

stochastic mendatar pada 

area netral. WIIM berpoten-

si membentuk base dengan 

kecenderungan menguat ke 

area 2,000 dengan support 

1,810. 

1,960 

TP   
2,000 

2,050 

SL  1,810 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—DSNG 

BUY  

1,390 

DSNG, membentuk Hidden 

Bullish Divergence dengan 

stochastic mengarah ke atas. 

DSNG berpotensi menguat 

ke area 1,430 dengan sup-

port 1,310. 

1,400 

TP   
1,430 

1,460 

SL  1,310 

Short Term Buy—TPIA 

BUY  

6,250 

TPIA, telah membentuk val-

id swing low dengan 

stochsatic golden cross. TPIA 

berpotensi naik ke area 

6,525 dengan support 5,900. 

6,300 

TP   
6,525 

6,700 

SL  5,900 
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Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,780 
MEDC, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah pada area netral. 

MEDC berpotensi naik ke 

area 1,830 dengan support 

1,675. 

1,785 

TP   
1,830 

1,880 

SL  1,675 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—FILM 

BUY  

- 

FILM, secara konsisten berge-

rak di bawah EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. FILM berpeluang 

melemah ke area 3,880 yang 

merupakan area flipover. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MYOR 

BUY  

1,995 

MYOR, berada di area classic 

support dan masih memben-

tuk base area. MYOR berpo-

tensi naik dengan target 

terdekat 2,040 dan support 

1,900. 

2,005 

TP   
2,040 

2,100 

SL  1,900 
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